BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran partisipasi petani dalam
mengikuti kegiatan penyuluh petanian di Desa Oekolo yakni Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan bahwa partisipasi petani dalam mengambil bagian atau
keikutsertaan terhadap kegiatan usahatani padi sawah di Desa Oekolo dengan rata-
rata tingkata jawaban petani menunjukan sangat setuju yang berati bahwa petani
padi sawah yang berada di lokasi penelitian yakni DesaOekolo sangat berpertisipasi
dalam setiap kegiatan maupun dalam berusahatani padi sawah.

2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran umum kegiatan penyuluh
pertanian di DesaOekolo yakni, pengolahan lahan, pemilihan bibit unggul,
pengairan, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, panen dan pasca panen
serta pemasaran.

3. Dari hasil Analsisi Regresi Linear Berganda, dapat disimpulkan bahwa secara
simultan dengan menggunakan uji f pada taraf signifikan 5% yaitu F hitung 22.508>
F tabel 2,00100 atau nilai probabilitas 0,05 > p-value 0,000. Sedangkan secara
parsial Pendidikan non formal, tanggungan keluarga dan akses informasi
berpengaruh secara nyata pada taraf 5%, sisanya berpengaruh tidak nyata.

5.2 Saran

1. Kepada petani responden dilokasi penelitian agar tetap berpartipasi dalam mengikuti
kegiatan penyuluhan pertanian.

2. Diharapkan kepda pemerintah untuk menyediakan penyuluh pertanian yang
memiliki tanggung jawab dan memiliki intelektual yang baik sehingga dapat
membina dan mendorong petani dalam mendapatkan informasi dan inovasi-inovasi
terbaru melalui penyuluh pertanian.
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